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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan umumnya dikatakan sebagai proses atau hasil, krida,
cipta, rasa, dan karsa manusia dalam upaya menjawab tantangan kehidupan
yang berasal dari alam sekelilingnya. Manusia tidak hanya puas dengan apa
yang terdapat dalam kebendaan saja. Akan tetapi manusia memiliki wawasan
dan tujuan hidup tertentu sesuai dengan kesadaran dan cita-citanya. Karena
itu, ada enam nilai yang amat menentukan wawasan etika dan kepribadian
manusia maupun masyarakat. Mengenai keenam nilai budaya, St. Takdir

Alisjahbana mengatakan, sebagaimana yang dikutip oleh Simuh antara lain :

1. Nilai teori, yaitu proses penilaian teori yang menuju ke arah
pengetahuan, tujuan proses perhatian ini utuk mengetahui alam sekitar
dan menentukan dengan objektif.

2. Nilai ekonomi, yaitu nilai yang medorong uuntuk maju atau dalam kata
lain merupakan aspek progresif dari kebudayaan. Proses penilaian
ekonomi berlaku menurut logika efisiensi dan bertujuan untuk
memberikan kontribusi pada kesenangan hidup.

3. Nilai agama, dalam penilaian ini manusia menyikapi ekspresi rahasia dan
kebesaran hidup alam semesta dengan penuh takzim dan penuh

tremendum et facinans (kegemetaran dan ketakjuban).



4. Nilai estetik, penilaian yang bersifat keekspresifan terhadap benda-benda
dan kejadian-kejadian. Kombinasi antara nilai agama dan nilai seni yang
sama-sama menekankan intuisi, perasaan dan fantasi disebut aspek
ekspresif kebudayaan.

5. Nilai kuasa, yaitu proses penilaian kuasa yang bertujuan pada kekuasaan
yaitu perasaan puas jika orang lain mengikuti norma-norma dan nilai-
nilai kita, terlebih lagi bila kita mempunyai otoritas dan kuasa atas
mereka.

6. Nilai solidaritas, proses penilaian yang menjunjung hubungan cinta,
persahabatan, simpati dengan sesama manusia, yang menghargai meraka
sebagai individu atau golongan dengan kemungkinan-kemungkinannya
sendiri dan perasaan puas jika dapat membantu dalam perkembangan
kemungkinan-kemungkinan mereka. !

Pada hakekatnya kebudayaan adalah sesuatu yang khas insani, artinya
hanya terdapat pada makhluk manusia saja, maka kedudukan manusia disitu
adalah sentral, tidak ada kebudayaan tanpa manusia. Hewan serta alam sekitar
kita disebut alam buta karena tidak dapat menghasilkan kebudayaan.
Kebudayaan terdiri dari beberapa unsur yang membentuk satu kesatuan.
Keselarasan antara unsur didalamnya merupakan suatu hal yang sangat

penting dan diperlukan. Kebudayaan mengandung nilai-nilai, karena itu

'Simuh, Islam Dan Pergumulan Budaya Jawa, (Bandung : Refleksi Masyarakat Baru,
2003): him. 2



kebudayaan dihubungkan dengan hal-hal yang baik, yang bermanfaat, yang
indah dalam kehidupan manusia.”

Berkaitan dengan hal itu banyak kebudayaan terutama di daerah jawa
timur yang masih kental dengan adat atau tradisi di area pemandian Prabu
Airlangga, Jolotunndo, desa Seloliman, kabupaten Mojokerto. Sejarah
pemandian Jolotundo penting diketahui secara kronologis dan bukan
memandangnya dalam focus atau petakan tertentu dalam cara pandang
sejarah. Sejarah Jolotundo dalam berbagai aspek hendaknya dibahas dalam
kajian analisis. Pembahasan analitik dalam bentuk dialog factual historis ,
sejarah di Jolotundo menunjukkan ketersambungan sejarah dalam proses
continuity and change, change intoproger atau sejarah sebagai proses
kontinguitas yang terbangun kearah kemajuan.

Kebudayaan mempunyai berbagai bentuk dan beberapa unsur.
Diantara unsur-unsur atau nilai-nilai yang ada dalam kebudayaan adalah
sistim religi atau kepercayaan. Dari unsur yang berupa sistem religi tersebut,
dapat mempunyai wujud sebagai sistem keyakinan dan gagasan dari Tuhan,
dewa-dewa, roh para leluhur dan sebagainya.

Hal ini dimaksudkan agar manusia memiliki kemantapan,
keseimbangan dalam kehidupan lahiriyah maupun batiniyah. Dalam
kebudayaan Jawa pun dikenal bahwa mengadakan kontak dan komunikasi
dengan leluhurnya merupakan upaya agar jalan hidupnya menjadi tenang. Hal

ini juga dimaksudkan sebagai control dalam mengisi hidupnya. System religi

2 WM BAKKER SJ, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar, (Yogyakarta; Kanisius,
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atau kepercayaan yabg merupakan pondamen dan pegangan hidup
masyarakat dapat di aktualisasikan atau diwujudkan dalam bentuk upacara
yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat guna memperingati,
memuliakan terhadap roh para leluhur yang oleh masyarakat , tersebut
dianggap dapat mendatangkan pengaruh kepada manusia yang masih hidup.

Demikian halnya dengan masyarakat di Jolotundo dan sekitarnya yang
mempunyai anggapan bahwa Prabu Airlangga adalah leluhurnya, yang
mempunyai nilai religius dan karisma yang tinggi. Munculnya tradisi-tradisi
yang mana tradisi itu sebagai wujud dari anggapan mereka, dengan maksud
mengenang, mengagungkan dan memuliakan keluhuran serta kebesaran
Prabu Airlangga di tempat persemedihannya yang juga sebagai putra
Indonesia diberi anugrah oleh Allah sebagai raja yang besar arif dan
bijaksana.

Sedangkan tradisi yang biasa dilakukan seperti tradisi ziarah Kamis
malam Jum’at legi, tradisi mingguan, mandi ritual di candi pemandian
Jolotundo, dan yang paling terkenal yaitu tradisi ziarah Suroan, yang mana
tradisi itu didatangi oleh masyarakat sekitar bahkan ada yang dari luar jawa.
Dari tradisi tersebut ternyata banyak kebiasaan-kebiasaan yang di luar ajaran
Islam, misalnya dengan membakar kemenyan, tabur bunga, bawa air yang
mengandung doa dari juru kunci, berdoa dengan tujuan lain, oleh karena itu
banyak kepercayaan yang perlu dibahas.

Berkaitan dengan uraian tersebut, maka timbul suatu keinginan dari

peneliti untuk mengadakan suatu penelitian guna mengetahui maksud, tujuan,



dan kepercayaan masyarakat muslim pelaku tradisi ziarah yang ada di
kalangan masyarakat jolotundo dan sekitarnya yang diadakan di candi
pemandian Jolotundo oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti akan
mengambil judul scripsi tentang “Teologi Masyarakat Muslim Pelaku
Ziarah Di Candi Pemandian Jolotundo Desa Seloliman Kecamatan

Trawas Kabupaten Mojokerto.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu kiranya diberikan
rumusan masalah sebagai langkah preventif agar tidak terjadi penyimpangan
dalam pembahasan penelitian. Adapun rumusan masalah tersebut adalah:
1. Apa makna ziarah bagi masyarakat muslim pelaku ziarah di candi
pemandian Jolotundo?
2. Bagaiamana perilaku masyarakat muslim pelaku ziarah di candi

pemandian Jolotundo dalam pandangan teologi Islam?

C. Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini selain riset lapangan sebagai referensi utamanya,
penulis juga akan memberikan penjelasan tentang teologi masyarakat muslim
pelaku ziarah di candi pemandian Jolotundo. Seperti ringkasan seperti ini :
1. Kepercayaan (Teologi): Ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang

berkaitan dengan keyakinan beragama.

3 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005): him. 475



2. Masyarakat

3. Tradisi

4. Ziarah

5. Candi Jolotundo
4 Ibid hal. 655.
3 Ibid. hal 961.

¢ Ibid. hal. 1280.

Sekelompok orang yang membentuk sebuah
sistem semi tertutup (atau semi terbuka),
dimana dimana dimana sebagian besar
interaksi.*

Dalam pengertian yang paling sederhana
adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk
sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama
yang sama. Hal yang paling mendasar dari
tradisi adalah adanya informasi yang
diteruskan dari generasi ke generasi baik
tertulis maupun (sering kali) lisan, karena

tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah’

: Kunjungan ke tempat yang dianggap

keramat atau mulia (makam dan sebagainya).®
Adalah tempat semedi atau mengasingnya
prabu Airlangga yang terdapat sumber air

serta candi-candi peninggalan.



D. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan yang ingin
peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ingin mengetahui bagaimana kepercayaan (teologi) masyarakat muslim
pelaku ziarah di candi pemandian Jolotundo.
2. Ingin mengetahui tradisi ziarah di candi pemandian Jolotundo dalam

pandangan teologi islam.

E. Manfaat penelitian.

Kegunaan Akademis :

1. Secara akademis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang
salah satu tradisi masyarakat Islam Jawa mengenai kepercayaan dan
tradisi ziarah, serta untuk menyumbang pengetahuan dan pemikiran yang
bermanfaat dibidang budaya dan aqidah

2. Diharapkan dapat memperkaya khasanah pengetahuan juga sebagai
bahasan yang lebih lanjut bagi yang berminat untuk mengembangkan
penelitian ini.

Kegunaan Praktis :

1. Diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan, khususnya tentang ilmu teologi maupun aqidah dalam

program dalam ilmu aqidah.



2. Melestarikan budaya-budaya yang menjadi identitas bangsa. Serta tidak

mengurangi keimanan kepada Allah SWT, dan berpegang teguh kepada

ajaran atau syari’at islam.

F. Alasan Memilih Judul

1.

Untuk mengetahui sejauh mana kepercayaan masyarakat di sekitar candi
pemandian Jolotundo, Seloliman kabupaten Mojokerto sebagai pelaku
yang menganggap dan meyakini kekuatan gaib dengan melihat sejauh
mana kesesuaian tradisi tersebut dengan teologi Islam.

Dengan mayoritas muslim, ada kepercayaan hubungan antara perilaku

agama dengan kekuatan gaib.

G. Telaah Pustaka

Dalam skripsi ini penulis mencantumkan kajian pustaka dengan tujuan

agar tidak terjadi penulisan ulang judul skripsi yang sama. Adapun dalam

kajian pustaka ini, penulis menelaah dua buah skripsi yang membahas tentang

teologi Islam, yaitu :

L.

Sri handayani, 0691.10.161, dengan judul “kajian teologi tentang korelasi
pola kehidupan dan sikap keagamaan pramuniaga di kecaamatan
Genteng daerah TK. II kotamadya Surabaya”, tahun 1995. Bahwasannya
skripsi tersebut menjelaskan sikap keagamaan pramuniaga dalam
beberapa aspek ternyata masih ada yang bertentangan dengan agama

Islam. Aspek-aspek tersebut antara lain mengenai pengetahuan agama
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(yakni pelaksanaan shalat di tempat kel]a, éii{ap dalam memecahkan
masalah dan penilaian terhadap seragam kerja) diketahui masih belum
sepenuhnya melaksanakan tuntunan islam. Hal ini menunjukkan juga
bahwa ketaatan pramuniaga terhadap agama masih rendah.

2. Ima Farida, EO1303008, dengan judul “Perspektif Teologi Islam Atas
Dampak Industrialisasi Terhadap Lingkungan di Kelurahan Buntaran,
kecamatan Tandes Surabaya”, tahun 2009. Bahwasannya skripsi ini
menjelaskan teologi Islam atas dampak industrialisasi yang mana Ima
Farida menjelaskan dalam pandangan teologi Islam perilaku manusia
harusnya memperhatikan dampak terhadap lingkungan. Pemilik modal
tidak bisa membiarkan aktivitas dan keberadaan industri menciderai hak
orang lain sebab lingkungan hidup dalam perspektif teologi Islam
merupakan ciptaan Allah. Ketentuan Tuhan yang dimaksud adalah
keberadaan lingkungan hidup diciptakan untuk kepentingan manusia.
Walaupun demikian kebebasan yang dimiliki manusia harus selalu

mengikuti aturan-aturan yang digariskan oleh Tuhan. Seperti larangan

berbuat kerusakan dan pemanfaatan yang melampaui batas.

H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian.
Pada penelitian ini penulis menitikberatkan pada “Keperecayaan
masyarakat muslim pelaku ziarah di sekitar candi pemandian Jolotundo,

Seloliman kabupaten Mojokerto”, adapun jenis penelitian yang peneliti
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pakai adalah penelitian kualitatif Disini peneliti terjun langsung ke

lokasi penelitian sehingga dapat memperoleh data-data sesuai dengan

target yeng dibutuhkan.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) karena dalam memahami perilaku teologi masyarakat muslim
pelaku tradisi ziarah Jolotundo, menuntut peneliti untuk berperan
langsung dalam kegiatan yang terjadi di lingkungan tersebut dengan
tujuan memperoleh pemahaman yang mendalam, dan mengenal berbagai
kenyataan yang ada.

Lokasi Penelitian.

Adapun lokasi penelitian tersebut yaitu di sekitar candi
pemandian Jolotundo, Seloliman kabupaten Mojokerto.

Sumber-sumber yang digunakan.

Guna mencapai maksud dan tujuan dalam skripsi ini, maka
penulis melakukan penelitian dengan cara memahami literature yang ada
dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, serta mengolah data-data
tersebut berdasarkan kriteria sumbernya. Dalam penelitian ini penulis
membagi dua sumber data sebagai bérikut ;

a. Informan: yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang
segala hal yang terkait dengan penelitian. Diantaranya adalah tokoh
masyarakat, juru kunci, kepala desa, dan masyarakat.

b. Dokumen: yaitu berupa tulisan atau catatan yang berhubungan

dengan masalah-masalah yang terkait dengan penelitian ini.



11

4. Metode pengumpulan data.

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka

mendiskripsikan dan menjawab permasalahan yang diteliti, maka yang

digunakan dalam pengumpulan data ini adalah antara lain:

Metode observasi

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.’

Metode yang digunakan adalah Observasi partisipasi,yaitu
(participant observation) adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian
informan. Yaitu dengan cara pengamatan dan pencatatan secara
langsung dalam kegiatan di jolotundo, Desa Seloliman-Trawas.
Metode Wawancara

Peneliti akan meneliti subjek penelitian secara langsung guna
mendapatkan informasi yang lebih jelas.

Sedangkan jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara
mendalam (in-depth interview), di mana peneliti menggali informasi
secara mendalam dengan cara terlibat langsung dengan kehidupan
informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa pedoman

pertanyaan yang disiapkan sebelumnya sehingga suasananya hidup,

Hal. 158

7'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (JAKARTA: PT Rineka Cipta,1997):
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dan dilakukan berkali-kali. Terlebih yaitu para peruwat, serta peserta'
ruwat itu sendiri/pelaku rirual.
c. Metode Dokumentasi.

Dokumentasi yang kami himpun adalah berupa foto-foto

peninggalan yang ada. Serta catatan-catatan yang bersangkutan.
d. Metode analisa data.

Analisis data kuantitatif adalah bagian dari kegiatan
penelitian yang dilakukan setelah data dari seluruh responden yang
dilakukan melalui kuesioner terkumpul. Adapun metode analisa data
kuantitatif dibagi menjadi dua, yakni statistik deskriptif dan statistic
inferensial.

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data
dengan cara menggambarkan kondisi obyek penelitian sebagaimana
aslinya tanpa memberikan kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Model ini digunakan pada penelitian populasi
tanpa pengambilan sampel.

Yaitu menggambarkan dengan kata-kata atau hal yang dipisahkan
menurut Kkategorinya masing-masing untuk memperoleh suatu

kesimpulan.®

# Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1989) : Hal. 136
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L Sistmatika pembahasan
Untuk sistematika pembahasan penulis membagi menjadi lima (5)
bab, meliputi :
BAB I . Pendahuluan yang berisi tentang uraian tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan
memilih judul, tujuan dan fungsi penelitian, sumber yang

dipergunakan, jenis data yang dihimpun, metode penelitian.

BABII : Landasan Teori Islam tradisi, teologi Islam, dan ideology
Islam.
BABIII : Laporan secara empiris tentang lokasi penelitian, latar

belakang sejarah candi- candi, disisi lain juga membahas
tentang Prabu  Airlangga, dan letak candi pemandian
~ Jolotundo.
BABIV :  Analisa secara menyeluruh tentang kepercayaan masyarakat
muslim pelaku tradisi ziarah di candi pemandian Jolotundo
desa Seloliman kecamatan Trawas kabupaten Mojokerto.

BABV : Kesimpulan dan penutup.



